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ABSTRACT: Biomass carbonization better known as coking is a process to increases the calorific
value of biomass and produces clean combustion with little smoke. This research will process
wood shavings and shell waste into briquette fuel through a carbonization process using a used
compressor tube with a capacity of 25 liters. The tool used for the burning process is a reactor tube
which is designed taking into account the smoke flow hole, airflow control hole, and combustion
channel. The authoring process is carried out by setting the oxygen hole opening from 300 to 1800.
Briquettes are made by mixing 60% lingua wood shavings charcoal powder, 30% shell charcoal
powder, and 10% adhesive then stirring until evenly distributed. The briquette molding process is
carried out using a briquette press equipped with a hydraulic jack. The briquettes produced from
the molding process are then dried in a drying oven at a temperature of 60° C for 24 hours. The
dried briquettes are then tested using proximate testing to determine the physical properties of the
briquettes and their heating value. From the proximate test results, it was found that the best valve
opening was a valve opening of 1500 because it had the lowest ash content (4.97%), the lowest
volatile matter content (35.80%), the highest fixed carbon content (52.27), and the highest heating
value (5911 cal/gr)

Keywords: Wood shavings waste, shell, carbonization, briquettes, proximate testing, valve
opening

PENDAHULUAN

Biomassa merupakan material tanaman,
tumbuhan, atau sisa hasil aktivitas
produksi perkebunan yang digunakan
sebagai bahan bakar (Abdullah, 2002).
Biomassa adalah bahan organik yang
dihasilkan melalui proses fotosintetik,
baik berupa produk maupun limbah.
Biomassa merupakan bahan organik
yang dihasilkan  melalui  proses
fotosintetik, baik berupa produk atau
buangan. Contoh biomassa mencakup
tanaman, pepohonan, rumput, limbah
kayu, limbah pertanian, limbah

perkebunan, limbah kehutanan, kotoran
ternak, dan komponen organik dari
industri  maupun  rumah  tangga.
Umumnya, biomassa yang digunakan
sebagai bahan bakar alternatif adalah
yang memiliki nilai ekonomi rendah,
yaitu limbah setelah diambil produk
primer. Biomassa dari kayu termasuk
limbah penggergajian kayu, limbah
plywood, dan limbah logging. Selain
ketersediaannya yang cukup banyak di
Indonesia, biomassa kayu dan sekam
padi juga cenderung tidak menyebabkan
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dampak negatif pada
(Hartoyo, 1983).
Pemanfaatan limbah sebagai bahan
bakar memberikan tiga keuntungan
sekaligus. Pertama, peningkatan
efisiensi energi secara keseluruhan
karena kandungan energi yang terdapat
pada limbah cukup besar dan akan
terbuang percuma jika tidak
dimanfaatkan secara optimal. Kedua,
penghematan biaya dapat terjadi karena
seringkali pembuangan limbah dapat
lebih  mahal dibandingkan dengan
memanfaatkannya. Ketiga, pengurangan
kebutuhan tempat penimbunan dapat
tercapai dengan menyusun penyediaan
tempat penimbunan secara lebih teratur.
Pembuatan briket tidak terlalu sulit, dan
alat yang digunakan juga tidak terlalu
rumit (Luthfi dan Taufik, 2020).
Pengempaan dalam pembuatan briket
dapat dilakukan dengan alat pengepresan
tipe kompresi atau ekstrusi. Besarnya
tekanan yang diberikan untuk mencetak
briket arang dibedakan menjadi dua,
yaitu tekanan yang melampaui batas
elastisitas bahan baku sehingga struktur
sel akan runtuh, dan tekanan belum
melampaui batas elastisitas bahan baku
(Suryani, 1986). Pada umumnya
semakin tinggi tekanan pengempaan
yang diberikan pada pencetakan briket,
kecenderungan menghasilkan  briket
arang dengan kerapatan dan keteguhan
tekanan akan sernakin tinggi pula. Alat
pengempaan ini tidak dilengkapi dengan
parameter beban yang diberikan
melainkan hanya dengan kemampuan
menekan dalarn arti press (Gustan et al.,
2012).

lingkungan

METODE PENELITIAN

Material dalam penelitian ini terdiri dari
3 (tiga) bagian yaitu material untuk
proses  karbonisasi  (pengarangan),
material untuk bahan dasar briket, dan
material untuk pencetakan briket. Poses
karbonisasi menggunakan tabung bekas

kompressor berkapasitas 25 liter dengan
tebal 2 mm sebagai tabung reaktor
untuk pengarangan yang dimodifikasi
seperti terlihat pada gambar 1. Alat
karbonisasi ini dilengkapi dengan
pengaturan pembukaan katup aliran
udara, cerobong asap, dan saluran
pembakaran.

-

Gambar 1. Alat karbonisasi
Material untuk pembuatan briket terdiri
dari serbuk arang serutan kayu linggua,
serbuk arang tempurung, dan perekat
tepung kanji. Sementara material untuk
alat cetak briket menggunakan pipa
galvanis berdiameter 2 inci yang
dipotong sepanjang 10 cm. Alat cetak
briket dilengkapi dengan dongkrak
hidrolik agar mempercepat proses
pengempaan briket yang terlihat pada
gambar 2.

« EET (o )= o 0 AW sewin PR
Gambar 2. Alat cetak briket

Dalam penelitian ini, mehods yang
digunakan meliputi proses karbonisasi,
pencetakan briket, pengujian
proksimate, dan pengujian mendidihkan
air mengikuti standar Water Boiling
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Test (Bailis et al., 2007).

Proses Karbonisasi (Pengarangan)
Proses pengarangan serutan kayu
linggua dan tempurung dilakukan
dengan menyiapkan dan membersihkan
dari kotoran, seperti debu, pasir atau
kotoran lain yang terdapat pada serutan
kayu linggua dan tempurung. Kedua
jenis bahan yang telah disortir kemudian
dikeringkan di bawah sinar matahari
untuk mempermudah dan mempercepat
proses karbonisasi. Serutan kayu
linggua dan tempurung yang telah
dijemur kemudian dimasukkan ke
dalam reaktor karbonisasi berkapasitas
25 liter yang telah dipersiapkan
sebelumnya.

Gambar 3. Proses pengaangan

Proses pengarangan dilakukan dengan
variasi pengaturan katup aliran udara
mulai dari bukaan katup 30° sampai
180°. Proses pengarangan serutan kayu
linggua dilakukan sebanyak 6 kali, yaitu
pada bukaan katup aliran udara 30°, 60°,
90°, 120° 150° dan 180°. Hal yang
sama juga dilakukan pada proses
pengarangan untuk tempurung.

Pencetakan Briket

Pencetakan briket dilakukan dengan
terlebih dahulu menghaluskan arang
yang diperoleh dari proses karbonisasi
dengan tumbukan lempung besi dan
diayak dengan saringan mesh 40.
Pengayakan serbuk arang dipisah sesuai
jenis dan bukaan katup aliran udara,
kemudian dimasukkan ke dalam

kantong plastik dan diberi label. Perekat
yang digunakan yaitu tepung Kkanji
(tapioka) sebanyak 10 % dan 90 %
serbuk arang. Pembuatan perekat
dilakukan dengan mendidihkan 1 liter
air kemudian disiram ke dalam wadah
yang berisi tepung kanji, lalu diaduk
merata hingga membentuk gel (Hendra,
2007). Serbuk arang serutan kayu
linggua dan tempurung yang sudah
disaring dicampur dengan bahan
perekat ~yang telah  disiapkan
sebelumnya dalam  bentuk  gel,
kemudian ketiga jenis bahan diaduk
hingga merata dan tidak menggumpal
(Alpian, 2002). Perbandingan
komposisi serbuk arang dan perekat
yaitu 60 % serbuk arang serutan kayu
linggua, 30 % serbuk arang tempurung,
dan 10 % tepung kanji. Pencetakan
briket menggunakan alat cetak briket
type compression atau estrussion
dengan tekanan press yang diberikan
cenderung menghasilkan kerapatan dan
keteguhan tekanan yang semakin tinggi
pula.

=) -

Gambar 4. Proses Pencetakan Briket

Pengeringan Briket

Hasil cetakan briket tentunya masih
banyak mengandung kadar air. Untuk
menghilangkan ~ kadar air  yang
berlebihan, maka Dbriket kemudian
dikeringkan menggunakan oven listrik
dengan suhu 60 °C selama 24 jam.
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Gambar 5. Proses pengeringan briket
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Proksimate

Briket arang yang dihasilkan
kemudian diuji dengan pengujian
analisis proksimate untuk mengetahui
kadar air, kadar abu, volatile matter,
fixed carbon (ASTM D 3172-89, 2002).

Hasil Pengujian Mendidihkan Air
Pengujian mendidihkan air (Water
Boiling Test) dilakukan dengan mendid-
ihkan 100 ml air. Metode yang
digunakan dalam pengujian mendidi-
hkan air adalah start dingin yaitu
pengujian dilakukan pada saat kompor

dalam keadaan dingin (Mangallo &
Hasan, 2012). Air dimasukkan dalam
panci, lalu dipanaskan sampai mendidih.
Setelah air dalm panci mendidih,
kompor dimatikan dan mencatat berapa
lama waktu yang dibutuhkan untuk
mendidihkan air, banyaknya air yang
diuapkan, suhu didih air, dan banyaknya
bahan bakar yang digunakan dalam men-
didihkan air. Data hasil pengujian men-
didihkan air (Water Boiling Test) pada
briket arang dengan cara mendidikan air
di atas kompor briket terdapat dalam
tabel 2.

Hasil pengujian proksimate dan
pengujian  WBT vyang diperoleh
dijabarkan dalam bentuk diagram batang
(Gambar 6).

Tabel 1: Hasil Pengujian Proksimate

Bﬁ;ti%n Hasil Pengujian Proksimate

(X°) Kadar Air ~ Kadar Volatile Fixed Nilai Kalor
(%) Abu (%) Matter (%)  Carbon (%) (J/gr)

30 7,02 6,45 35,80 51,12 5901

60 6,76 10,70 35,12 47,42 5931

90 7,59 6,54 40,68 45,19 5836

120 6,89 6,03 37,64 49,44 5374

150 6,95 4,97 35,80 52,27 5911

180 6,76 7,00 38,76 47,49 5899
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Tabel 2: Hasil Uji WBT

Bukaan Katup Massa Briket Waktu_ Didih Komsumsi Briket
No. Air

(x°) (an) © (an)
1 30 80 235 26
2 60 80 220 24
3 90 80 192 22
4 120 80 251 31
5 150 80 285 28
6 180 80 298 35
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Hasil Uji Proksimate dan Nilai Kalor
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Gambar 6. Grafik hasil uji proksimate berdasarkan bukaan katup
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Gambar 7. Grafik hasil uji WBT
Gambar 6 menunjukkan bahwa kadar 30°. Nilai kadar abu briket rata-rata
air terendah (6,76 %) untuk bukaan cukup rendah karena proses pengeringan
katup 60° dan 180°, sedangkan kadar air menggunakan oven listrik dengan waktu
tertinggi (7,02 %) untuk bukaan katup pengeringan yang cukup lama. Kadar
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abu terendah (4,97 %) untuk bukaan
katupl50°, sedangkan kadar abu
tertinggi (10,70 %) untuk bukaan katup
60°. Kadar volatile matter terendah
(35,12 %) untuk bukaan katup 60°,
sedangkan kadar volatile matter tertinggi
(40,68 %) untuk bukaan katup 90°.
Kadar fixed carbon terendah (49 %)
untuk bukaan katup 90° sedangkan
kadar fixed carbon tertinggi (52,27 %)
untuk bukaan katup 150°. Nilai kalor
terendah (5374 cal/gr) untuk bukaan
katup 120° sedangkan nilai kalor
tertinggi (5911 cal/gr) untuk bukaan
katup 150°

Hasil uji WBT untuk masing-masing
jenis briket yang digunakan dalam
pengujian menunjukkan bahwa semakin
lama waktu yang dibutuhkan untuk
mendidihkan air (Bailis et al., 2007).,
maka akan semakin bnyak bahan bakar
briket yang digunakan (Gambar 7).
Dalam pengujian WBT ini jenis briket
dengan bukaan katup 150° yang paling
sedikit digunakan untuk mendidihkan air
sebanyak 100 ml dengan waktu yang
tercepat. Hal ini sejalan dengan nilai
kalor yang dimiliki oleh briket jenis ini
yang paling besar yaitu 5911 cal/gr. Jenis
briket dengan bukaan katup 120° yang
paling banyak digunakan untuk
mendidihkan air 100 ml dan juga dengan
waktu yang paling lama. Jenid briket ini
juga memiliki nilai kalor yang terendah
yaitu 5374 cal.gr.

KESIMPULAN

Hasil pengujian proksimate
memperlihatkan jenis briket dengan
bukaan katup 150° merupakan jenis
briket yang terbaik dari penelitian ini
karena mengandung kadar abu terendah
(4,9 %), Kadar volatile matter terendah
(35,80 %), Kadar fixed carbok tertinggi
(52,27 %), dan nilai kalor yang tertinggi
(5911 cal/gr). Demikian pula dari hasil
pengujian WBT memperlihatkan bahwa
jenis briket dengan bukaan katup 150°

mengkomsumsi bahan bkar briket yang
terendah (22 gr) dan dengan waktu
mendidihkan air yang tercepat (198 s).
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